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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan bimbingan dan konseling karir terhadap kesiapan 

kerja siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui pendekatan studi literatur. Dalam menghadapi 

persaingan dunia kerja yang semakin ketat, kesiapan kerja siswa tidak hanya ditentukan oleh keterampilan 

teknis, tetapi juga oleh aspek non-teknis seperti efikasi diri, motivasi, dan kejelasan tujuan karir. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi literatur dengan  mengkaji berbagai sumber ilmiah yang relevan dari baik 

jurnal nasional maupun internasional publikasi dari  5 tahun terakhir, penelitian ini juga memanfaatkan teknik 

content analys untuk menelaan isi literatur secara lebih sistematis. Hasil kajian menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan karir yang terstruktur, berkelanjutan, dan kontekstual mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa 

secara signifikan. Faktor-faktor yang mendukung efektivitas layanan ini mencakup kompetensi guru BK, 

program yang sistematis, dukungan manajemen sekolah, integrasi kurikulum, serta kolaborasi aktif dengan 

dunia industri. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala seperti minimnya pelatihan guru, 

keterbatasan sarana, dan kurangnya kolaborasi sekolah dengan dunia usaha. Studi ini menyarankan perlunya 

penguatan strategi implementasi layanan bimbingan karir untuk menjembatani kesenjangan antara dunia 

pendidikan dan dunia kerja. 

Kata kunci: Bimbingan Karir, Konseling karir, Kesiapan kerja, Siswa SMK 

 

 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of career guidance and counseling services on the work readiness of 

Vocational High School (SMK) students through a literature study approach. In facing increasingly tight 

competition in the world of work, students' work readiness is not only determined by technical skills, but also 

by non-technical aspects such as self-efficacy, motivation, and clarity of career goals. This study uses a 

literature study approach by reviewing various relevant scientific sources from both national and international 

journals published in the last 5 years, this study also utilizes content analysis techniques to examine the 

contents of the literature more systematically. The results of the study indicate that structured, sustainable, and 

contextual career guidance services can significantly improve students' work readiness. Factors that support 

the effectiveness of this service include the competence of BK teachers, systematic programs, school 

management support, curriculum integration, and active collaboration with the industrial world. However, its 

implementation still faces various obstacles such as minimal teacher training, limited facilities, and lack of 

school collaboration with the business world. This study suggests the need to strengthen the implementation 

strategy of career guidance services to bridge the gap between the world of education and the world of work. 
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PENDAHULUAN   

Perkembangan zaman ditandai oleh kemajuan teknologi, globalisasi ekonomi, dan 

perubahan struktural dalam dunia industri yang telah menciptakan tantangan baru dalam dunia kerja. 
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Menghadapi era globalisasi dan dunia kerja yang semakin kompetitif. Persaingan di pasar tenaga 

kerja semakin ketat, dan para pencari kerja dituntut tidak hanya menguasai keahlian teknis, tetapi 

juga memiliki kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, etos kerja yang kuat, dan 

kesiapan mental dalam menghadapi dinamika pekerjaan. Dalam konteks ini, dunia pendidikan 

memegang peranan penting dalam menyiapkan generasi muda agar mampu bersaing di pasar kerja 

(Arifin & Muôid, 2024). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) secara khusus didesain untuk mencetak lulusan yang 

siap memasuki dunia kerja melalui pembelajaran berbasis kompetensi dan praktik langsung, selaras 

dengan kebutuhan dunia industri dan dunia kerja (Rojaki., Dkk, 2021). Meskipun tujuan utama 

pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan adalah menghasilkan tenaga kerja yang siap pakai, 

kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak lulusan yang belum memiliki kesiapan kerja 

secara menyeluruh (Pratama 2018). Realita menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan SMK masih 

mengalami hambatan dalam memperoleh pekerjaan setelah lulus, hambatan ini tidak hanya berasal 

dari kurangnya kemampuan teknis, tetapi juga karena belum optimalnya kesiapan kerja siswa dalam 

aspek kepribadian, sikap, dan perencanaan karir (Dewanto & Hadi, 2022).  

Kesiapan kerja merupakan kombinasi dari berbagai aspek, termasuk keterampilan teknis, 

kemampuan komunikasi, sikap profesional, serta pemahaman terhadap dinamika dan tuntutan dunia 

kerja. Menurut Wulandari dan Prajanti (2017), meskipun siswa SMK mendapatkan pengalaman 

praktik kerja lapangan, banyak dari mereka yang tetap kurang siap terjun ke dunia kerja karena belum 

memiliki bekal non-teknis yang memadai, seperti motivasi dan perencanaan karier yang jelas. Untuk 

itu, layanan bimbingan dan konseling karir di sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa 

mengenali potensi dan minat mereka, memahami berbagai pilihan karier, serta menyusun rencana 

masa depan secara sistematis. Sari & Sontani (2021) mengungkapkan bahwa keberadaan layanan 

bimbingan karir yang efektif dapat meningkatkan efikasi diri dan minat kerja siswa, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap kesiapan mereka menghadapi dunia kerja. Pelaksanaan layanan 

bimbingan karir di banyak SMK masih belum optimal. Masih adanya guru bimbingan dan konseling 

belum memiliki kompetensi spesifik yang berkaitan dengan pengembangan karir berbasis dunia 

industri, sehingga pendekatan yang digunakan cenderung bersifat umum dan kurang kontekstual. 

Dalam beberapa kasus, layanan bimbingan hanya diberikan dalam bentuk penyuluhan singkat tanpa 

adanya tindak lanjut atau program berkelanjutan (Madisa dkk, 2020). 

 Kesenjangan ini diperburuk oleh minimnya kolaborasi antara sekolah dengan pihak industri 

dalam memberikan wawasan langsung kepada siswa mengenai tuntutan dunia kerja. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan strategi yang lebih menyeluruh dan terencana dalam menyelenggarakan layanan 

bimbingan karir yang dapat menjawab kebutuhan aktual peserta didik. Penelitian dari Rahmawati 

dan Ahmad (2023) menekankan bahwa kesiapan kerja siswa tidak hanya ditentukan oleh faktor 

internal seperti minat dan kepercayaan diri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 

keberlangsungan program bimbingan karir yang diberikan di sekolah. Hal ini menjadi tantangan 

utama dalam pendidikan Sekolah Menengah Pertama saat ini, layanan Bimbingan dan konseling karir 

memegang peranan penting dalam membantu menggali potensi dan minat diri serta 

merencanakanjalur karir yang sesuai. Meski demikian, implementasi layanan bimbingan karir di 

SMK masih menemui kendala, seperti kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru BK dalam hal 

konseling karir, minimnya program yang terstruktur, serta kurangnya kolaborasi dengan dunia 

industri sehingga informasi yang diterima siswa kurang relevan dengan kebutuhan pasar kerja 

(Medisa., Dkk, 2020). Maka dari itu, kajian literatur ini dirancang untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis sejauh mana pengaruh bimbingan dan konseling karir terhadap kesiapan kerja siswa 

SMK, serta menggali faktor-faktor pendukung yang dapat dioptimalkan dalam implementasinya. 



 
 Vol. 3, No. 1, April 2017, pp. xx-xx 

 

719 | H a l a m a n 

(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN 

MATEMATIKA FPMIPA 2025 

IKIP PGRI Bojonegoro 
 

Penelitian ini menjadi penting karena menyoroti bagaimana layanan bimbingan dan konseling karir 

dapat diperkuat sebagai solusi optimal dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK. Dengan 

semakin ketatnya persaingan di pasar tenaga kerja serta tantangan bonus demografi Indonesia, 

pengembangan layanan bimbingan karir yang efektif menjadi kebutuhan mendesak (Kemdikbud, 

2020). 

Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana pengaruh bimbingan dan konseling karir 

terhadap kesiapan kerja siswa SMK, serta kendala apa saja yang harus diatasi agar layanan tersebut 

berjalan optimal. Beberapa alternatif solusi yang diajukan meliputi peningkatan kapasitas guru BK 

melalui pelatihan khusus konseling karir, pengembangan program bimbingan karir yang 

berkelanjutan, dan penguatan kemitraan antara sekolah dan dunia industri untuk memberikan 

wawasan nyata tentang dunia kerja. 

Penelitian ini memilih untuk melakukan analisis literatur yang mendalam guna memahami pengaruh 

layanan bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa, sekaligus menggali strategi pengembangan 

yang tepat berdasarkan temuan kajian pustaka. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan landasan ilmiah untuk perbaikan kebijakan dan praktik bimbingan karir di SMK. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur  atau kajian pustaka, yang bertujuan untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi, serta menyimpulkan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan pengaruh bimbingan dan konseling karir terhadap kesiapan kerja siswa SMK. 

Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh dan sistematis mengenai 

hubungan antara variabel-variabel tersebut berdasarkan sumber-sumber akademik yang kredibel. 

Metode ini melibatkan pencarian, pemilihan, dan analisis terhadap berbagai sumber tertulis yang 

relevan dengan topik penelitian. Studi literatur sangat cocok untuk penelitian ini karena 

memungkinkan peneliti untuk menyusun gambaran teoritis dan empiris tentang pengaruh bimbingan 

dan konseling karir pada kesiapan kerja siswa SMK berdasarkan temuan penelitian terdahulu. 

Dalam pelaksanaan studi literatur ini, langkah-langkah yang ditempuh meliputi penentuan fokus 

kajian, pencarian dan seleksi literatur yang relevan dan kredibel, analisis kritis terhadap isi literatur, 

serta penyusunan kesimpulan dan rekomendasi yang sistematis. Dengan metode ini, penelitian dapat 

memberikan dasar ilmiah yang kuat tanpa harus melakukan pengumpulan data primer secara 

langsung, sehingga lebih efisien dalam hal waktu dan sumber daya. 

Sumber-sumber literatur diperoleh dari jurnal nasional dan internasional yang telah melalui proses 

peer-review, buku akademik, disertasi, serta laporan institusi pendidikan dan pemerintah yang 

relevan. Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa database ilmiah seperti Google Scholar, 

DOAJ, dan portal Garuda dengan kata kunci ñbimbingan karirò, ñkonseling karirò, ñkesiapan kerja 

siswa SMKò, dan ñpendidikan vokasiò.  

Untuk menjamin kualitas dan relevansi sumber, dilakukan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi meliputi: (1) publikasi 10 tahun terakhir (2014ï2024), (2) artikel yang membahas langsung 

topik bimbingan karir di SMK atau kesiapan kerja siswa, dan (3) artikel yang memiliki data empiris 

atau sintesis teoritis yang relevan. Sedangkan kriteria eksklusi mencakup artikel non-akademik, 

artikel tanpa sumber jelas, atau artikel yang fokusnya tidak sesuai dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, di mana hasil temuan dikategorikan berdasarkan 

tema-tema utama yang muncul, seperti efektivitas layanan bimbingan karir, faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kesiapan kerja, serta tantangan dan strategi implementasi program bimbingan karir 

di SMK. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hubungan antar 

variabel serta formulasi rekomendasi yang lebih kontekstual dan aplikatif.  

Selain pendekatan tematik, penelitian ini juga memanfaatkan teknik content analysis untuk menelaah 

isi literatur secara lebih sistematis. Dengan menggunakan analisis isi, setiap dokumen atau artikel 

yang terpilih dikaji berdasarkan variabel-variabel penting seperti jenis layanan bimbingan karir, 

indikator kesiapan kerja, pendekatan pelaksanaan bimbingan di sekolah, serta hasil yang dicapai pada 

masing-masing penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola 

umum dan variasi dalam implementasi layanan bimbingan karir di berbagai konteks sekolah. 

Proses analisis dilakukan secara berjenjang. Pertama, dilakukan pembacaan menyeluruh terhadap 

setiap sumber untuk memahami konteks dan kontribusi penelitian tersebut. Kedua, dilakukan proses 

coding terhadap informasi yang relevan, yang kemudian dikelompokkan berdasarkan topik atau 

kategori tertentu. Ketiga, hasil coding dianalisis untuk menemukan keterkaitan antar variabel dan 

menyusun sintesis dari temuan yang ada. Prosedur ini mendukung validitas internal karena 

memberikan struktur yang jelas dalam pengolahan data sekunder. 

Untuk meningkatkan objektivitas dan mengurangi bias, dilakukan triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan dan mengontraskan hasil dari berbagai penelitian dengan latar belakang dan metode 

yang berbeda. Triangulasi ini penting untuk memverifikasi konsistensi temuan serta memperkaya 

pemahaman terhadap topik yang dikaji. Selain itu, dilakukan diskusi reflektif terhadap kemungkinan 

keterbatasan dari masing-masing studi yang dijadikan acuan, seperti ukuran sampel, metode 

pengumpulan data, atau keterbatasan generalisasi. 

Peneliti juga memperhatikan aspek etika dalam pelaksanaan studi literatur ini. Meskipun tidak 

melibatkan subjek manusia secara langsung, pemilihan dan penggunaan literatur dilakukan dengan 

mengacu pada prinsip akademik dan integritas ilmiah, seperti mencantumkan sitasi dengan benar, 

tidak melakukan plagiarisme, serta menjaga obyektivitas dalam proses analisis 

Studi literatur ini juga bertujuan untuk memetakan celah penelitian (research gap) yang masih ada 

dalam kajian mengenai bimbingan dan konseling karir serta kesiapan kerja siswa SMK. Dengan 

mengidentifikasi area yang belum banyak dieksplorasi atau belum mendapatkan perhatian yang 

memadai, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan arah bagi penelitian selanjutnya yang lebih 

empiris atau eksperimen. Identifikasi celah ini dilakukan melalui analisis terhadap keterbatasan studi 

sebelumnya, serta perbandingan antar hasil yang ditemukan dalam berbagai konteks sekolah atau 

daerah. 

Selain itu, dalam tahap sintesis, peneliti tidak hanya melakukan rangkuman terhadap isi literatur, 

tetapi juga menyajikan interpretasi yang bersifat kritis dan konstruktif. Ini mencakup penilaian 

terhadap kekuatan metodologis dari studi-studi yang ditelaah, serta relevansinya terhadap konteks 

pendidikan vokasi di Indonesia. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif dan aplikatif bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan praktisi bimbingan karir di 

sekolah. 

Sebagai bagian dari proses validasi, dilakukan pula pengecekan ulang terhadap konsistensi temuan 

dan kesesuaian literatur yang dipilih. Ini dilakukan dengan merujuk pada prinsip transparansi dalam 

pelaporan metode kajian pustaka, sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Dengan demikian, studi ini tidak hanya 




